
 

 

 

 

 

Nomor : 382.1/HMS/SP/12/2025 

Tanggal : 13 Desember 2025 

 

BAWASLU SULAWESI UTARA AWASI KETAT PDPB 2025: 

JAGA AKURASI DATA PEMILIH UNTUK PEMILU MENDATANG 

 

MANADO, 13 Desember 2025 – Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Provinsi 

Sulawesi Utara (Sulut) bersama jajaran Bawaslu Kabupaten/Kota telah menuntaskan 

pengawasan ketat terhadap proses Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan (PDPB) 

Semester II Tahun 2025 yang dilaksanakan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) se-Provinsi 

Sulawesi Utara. Pengawasan ini merupakan amanat Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 

untuk menjamin hak konstitusional warga negara dan memastikan akurasi data pemilih 

menjelang Pemilu dan Pemilihan Kepala Daerah di masa depan, dan merupakan pelaksanaan 

tugas Pengawasan sebagaimana diatur dalam Peraturan Badan Pengawas Pemilihan Umum 

Nomor 1 Tahun 2025 tentang Pengawasan Data Pemilih Berkelanjutan.  

 

 Selama periode Semester II (Juli s.d. Desember) Tahun 2025 Bawaslu Provinsi Sulawesi 

Utara telah menginstruksikan kepada seluruh Jajaran Bawaslu Kabupaten Kota se Provinsi 

Sulawesi Utara untuk melaksanakan pengawasan sebagaimana diatur dalam ketentuan 

Pasal 3 Perbawaslu Nomor 1 Tahun 2025 yaitu Bawaslu, Bawaslu Provinsi dan Bawaslu 

Kabupaten Kota melakukan pengawasan melalui Pencegahan, Pengawasan Langsung, Uji 

Petik maupun Pengawasan Partisipatif. Adapun hasil Pengawasan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut yaitu: 

1. Tindakan Korektif dan Koordinasi Intensif 

Bawaslu Provinsi Sulut dan Kabupaten/Kota telah secara aktif melakukan koordinasi 

dengan instansi terkait untuk memverifikasi data dan mengeluarkan Imbauan dan Saran 

Perbaikan (baik tertulis maupun lisan) kepada KPU Kabupaten/Kota se Provinsi 

Sulawesi Utara terkait proses PDPB. 

 

 



 

 

 

 

 

 

2. Uji Petik Menemukan Ketidaksesuaian Data Faktual 

Dalam pelaksanaan uji petik, Bawaslu menemukan adanya ketidaksesuaian yang 

memerlukan koreksi mendesak, antara lain: 

- Data Pemilih "Meninggal" Ternyata Masih Hidup : terdapat kasus di mana pemilih 

yang dicatat sebagai "Tidak Memenuhi Syarat (TMS)" karena meninggal dunia, 

setelah diverifikasi faktual, ternyata masih hidup. 

- Data Pemilih "Ganda" Ternyata Tunggal : Temuan pemilih yang dicatat sebagai 

ganda, setelah dilakukan faktual, ternyata tidak ganda. 

- Data Pemilih "Pindah Keluar" Ternyata Belum Pindah : Pemilih yang dicatat telah 

pindah domisili, faktualnya belum pindah. 

Temuan-temuan ini telah disampaikan dalam bentuk saran perbaikan kepada KPU 

Kabupaten/Kota untuk segera ditindaklanjuti. 

 

3. Catatan Pada Rapat Pleno Rekapitulasi 

Pada Rapat Pleno Terbuka Rekapitulasi PDPB Semester II Tahun 2025 yang 

berlangsung di Aula Kantor KPU Sulawesi Utara pada Jumat (12 Desember 2025), 

Bawaslu memberikan beberapa catatan strategis, termasuk : 

- Tindak lanjut terhadap 3 pemilih meninggal dunia di Kabupaten Bolaang 

Mongondow Selatan untuk PDPB Tahun 2026. 

- Perubahan status 2 Pemilih Pensiunan Polri di Kabupaten Bolaang Mongondow 

Timur menjadi warga sipil, yang akan ditindaklanjuti pada PDPB Tahun 2026. 

- Pentingnya Coktas (Pencocokkan Terbatas) secara menyeluruh terhadap pemilih 

yang memiliki Nomor Induk Kependudukan (NIK) 99 (pemilih yang melakukan 

perekaman di luar negeri) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengawasan pada Pleno Terbuka Rekapitulasi Daftar Pemilih 

Berkelanjutan Semester II Tahun 2025, Jumlah Total Pemilih yang ditetapkan oleh KPU 

dalam Daftar Pemilih Berkelanjutan Semester II di Provinsi Sulawesi Utara adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Infografis Rekapitulasi DPB Semester II Tahun 2026 

 
Bawaslu Sulut juga mencatat Progres Perubahan Data Pemilih secara keseluruhan di Provinsi 

Sulawesi Utara: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan Perubahan Data Pemilih Sulawesi Utara 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan Perubahan Data Pemilih per Kabupaten/Kota se- Sulawesi Utara 

 

 Untuk menjamin partisipasi publik, Bawaslu Provinsi Sulawesi Utara bersama jajaran 

Bawaslu Kabupaten/Kota telah membuka Posko Aduan Masyarakat Terkait Pemutakhiran 

Data Pemilih Berkelanjutan. Masyarakat diimbau untuk segera melapor jika menemukan 

dugaan ketidaksesuaian data pemilih, baik dengan datang langsung ke Kantor Bawaslu 

Provinsi/Kabupaten/Kota, maupun melalui akun resmi media sosial Bawaslu. 

 
 "Pengawasan Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan ini adalah kunci untuk 

menciptakan Pemilu dan Pemilihan yang berkualitas di masa depan. Temuan-temuan kami 

pada saat uji petik membuktikan bahwa upaya pengawasan faktual sangat vital untuk 

mengoreksi data yang tidak akurat, sehingga hak pilih warga negara tidak terabaikan. Kami 

berkomitmen penuh untuk memastikan proses PDPB berjalan sesuai peraturan perundang-

undangan dan hasilnya akurat serta mutakhir," ujar Ardiles Mewoh, Ketua Bawaslu Provinsi 

Sulawesi Utara. 

 



 

 

 

 

 

Tentang Bawaslu  Provinsi Sulawesi Utara: 

Badan Pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sulawesi Utara adalah lembaga independen yang 

bertugas mengawasi penyelenggaraan Pemilu di wilayah Provinsi Sulawesi Utara, termasuk 

tahapan Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan, guna mewujudkan pemilu yang 

demokratis dan berintegritas. 

 

Informasi Lebih Lanjut : 

Facebook  : Bawaslu Provinsi Sulawesi Utara 

Instagram  : @bawaslusulut 

X  : @PrBawasluSulut 

Treads : @bawaslusulut 

Email  : set.sulut@bawaslu.go.id 

Laman  : www.sulut.bawaslu.go.id 


